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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengangguran dan kemiskinan masih merupakan masalah besar 

yang dihadapi oleh bangsa Indonesia sekarang ini dan beberapa tahun 

kedepan, Gusti lanang (2016). Franita (2016) mengungkapkan bahwa pada 

negara berkembang seperti Indonesia, penggangguran dapat menjadi masalah 

yang sangat serius karena berdampak bagi keadaan ekonomi dan sosial. 

Masalah ini cukup serius karena pada negara Indonesia memiliki jumlah 

pengangguran yang cukup banyak. Orientasi masyarakat pada saat ini masih 

tertuju pada sektor formal sehingga ketika sektor formal lesu, masyarakat 

tidak mencoba untuk menciptakan pekerjaan sendiri pada sektor nonformal 

atau sektor swasta, Nur Santi (2017). Tingkat wirausaha di negara Indonesia 

dapat dikatakan rendah dibanding negara yang lain di Asia Tenggara. 

Primandaru (2017) menyatakan salah satu syarat suatu negara dapat menjadi 

negara maju adalah jika jumlah wirausahanya mencapai 2% dari jumlah 

populasi masyarakat. Indonesia sendiri baru memiliki 1,5% wirausaha dari 

sekitar 252 juta penduduk sehingga Indonesia masih membutuhkan sekitar 

1,7 juta wirausaha untuk mencapai angka 2%. Berdasarkan rasio secara 

internasional bahwa rasio unit usaha ideal adalah 1:20 atau 5 persen, Suryana 

dan Bayu (2010:14). Disini dapat disimpulkan bahwa negara Indonesia belum 

menjadi negara yang makmur dan belum memiliki unit usaha ideal. 
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Wirausaha dapat membantu menyerap sumber daya manusia agar 

dapat dimanfaatkan dengan baik yaitu dengan cara menciptakan sebuah 

lapangan pekerjaan. Berwirausaha tidak hanya dapat mengurangi 

pengangguran, namun juga dapat menolong diri sendiri maupun orang lain 

untuk mendapatkan pekerjaan. Pemerintah telah meluncurkan Program 

Mahasiswa Wirausaha (PMW), yang memberikan pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap berwirausaha dengan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

mahasiswa sehingga mengubah pola piker job seeker menjadi job 

creator/entrepreneur dalam menghadapi persaingan global, Kemendikbud 

(2015). Menghadapi hal ini, berwirausaha menjadi salah satu peluang yang 

untuk mengatasi masalah keterbatasan lapangan kerja dan megurangi 

pengagguran intelektual. 

Berwirausaha adalah usaha seseorang untuk menciptakan lapangan 

kerja sendiri baik membuka usaha atau menciptakan sesuatu yang baru, guna 

meningkatkan perekonomian bagi dirinya maupun bagi orang lain, Setiawan 

dan Sukanti (2016). Pemimpin-pemimpin bangsa di masa depan berharap 

agar mahasiswa sebagai salah satu golongan elit masyarakat menjadi pelopor 

untuk mengembangkan kewirausahaan, Sasmita, (2018).  

Kewirausahaan dapat membantu menyediakan banyak kesempatan 

kerja, berbagai kebutuhan konsumen, jasa pelayanan, serta menumbuhkan 

kesejahteraan dan tingkat kompetisi suatu negara. Selain itu, seiring dengan 

berkembangnya arus globalisasi, kewirausahaan juga semakin menjadi 

perhatian penting dalam menghadapi tantangan globalisasi yaitu kompetisi 
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ekonomi global dalam hal kreativitas dan inovasi, Peterson & Lee, 2000 

dalam Mahanani dan Sari (2017). 

Seorang wirausahawan merupakan seorang yang memiliki 

beberapa keahlian diantaranya keahlian untuk menjual, mulai dari 

menawarkan ide hingga komoditas baik berupa produk atau jasa.  Agar 

berhasil, wirausahaan harus mampu berkomunikasi bisnis dengan baik, 

mengetahui dengan baik fungsi maupun gaya manajemen, mampu menguasai 

beberapa elemen kemampuan manajerial, serta mengetahui teknik menjual 

yang efektif dan efisien mulai dari pengetahuan tentang produk, keunggulan 

dan daya saing produk terhadap produk sejenis. 

Niat berwirausaha akhir-akhir ini mendapat perhatian khusus, niat 

berwirausaha harus ditanamkan sejak dini mungkin sebagai langkah awal 

untuk berwirausaha, agar dapat mandiri dan tidak bergantung pada orang lain 

dalam bekerja. Handaru, Parimita, Achmad dan Nandiswara (2014) 

mengungkapkan bahwa niat memainkan peranan yang mengarah pada 

tindakan melalui pertimbangan yang mendalam, diyakini dan diinginkan 

seseorang. Sebuah niat muncul melalui kehendak akan keinginan dari dalam 

diri dengan perbuatan nyata untuk meraih tujuan. Karabulut (2016) 

mengatakan bahwa niat berwirausaha didasarkan oleh visi, mimpi, perasaan 

untuk berwirausaha, pengembangan rencana bisnis, akuisisi sumber daya dan 

perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Niat untuk berwirausaha berarti dapat 

muncul melalui adanya kemauan untuk membuat usaha, perencanaan usaha 

bisnis dengan tujuan usaha dalam diri seseorang. 
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Kewirausahaan dapat mereformasi sistem pendidikan untuk 

mendorong kreativitas dan inovasi mahasiswa, Hattab  (2014). Pendidikan 

kewirausahan berupa ilmu dan pemahaman tentang nilai, perilaku, dan 

kemampuan mengenai kewirausahaan dalam menghadapi tantangan hidup. 

Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan keinginan, jiwa dan perilaku berwirausaha dikalangan 

generasi muda karena pendidikan merupakan sumber sikap dan niat 

keseluruhan untuk menjadi wirausahawan sukses di masa depan, Fatoki 

(2014). Pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang dilakukan 

individu untuk menambah wawasan tetang kewirasuahaan, Gerba (2015). 

Selain pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga juga 

merupakan faktor yang berperan secara signifikan dalam mempengaruhi niat 

berwirausaha, Boz dan Ergeneli (2014) mengungkapkan bahwa keluarga 

memiliki peran yang berdampak penting pada keyakinan, harapan dan 

rencana karier seorang anak di masa depan kelak. Anggota keluarga memiliki 

peran yang penting dalam memberikan inspirasi dan dukungan antar anggota 

keluarga satu dengan lainnya. Menurut Marini dan Hamidah (2014), 

dukungan untuk berwirausaha dapat berupa dukungan moril seperti 

kesempatan, kepercayaan, pemberian ide atau dukungan materiil dengan 

memberikan modal, penyediaan alat atau perlengkapan usaha dan lokasi 

usaha. Lingkungan keluarga yang kondusif akan semakin meyakinkan dan 

mendorong niat individu dalam berwirausaha. Hambatan untuk berwirausaha 

pun dapat muncul apabila anggota keluarga tidak memberi dukungan kepada 
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individu, melainkan memberi larangan dan ketidak persetujuan. Tanpa 

adanya dukungan keluarga, seseorang tidak dapat mendapat bantuan yang 

dibutuhkan melalui keberadaan sebuah keluarga. 

Efikasi atau keyakinan diri merupakan kepercayaan bahwa seorang 

individu mampu dan bisa melakukan sesuatu, Ormrod, dalam Mustaqim 

(2017). Wiyanto (2014) mengungkapkan semakin kuat keyakinan, semakin 

besar kemungkinannya tujuan si individu akan dapat dicapai karena baik 

secara sadar maupun tidak individu mencurahkan segenap tenaga dan 

pikiranya secara berkesinambungan untuk mencapai tujuanya. 

Objek penelitian ini adalah Mahasiswa Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria kudus karena masih rendahnya niat 

mahasiswa yang memilih untuk menjadi seorang wirausaha setelah lulus 

menjadi sarjana. Hal ini disebabkan karena pembekalan ilmu yang diajarkan 

masih sebatas teori dan kurangnya penerapan keterampilan wirausaha di 

lapangan. Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muria Kudus sebagian besar juga belum memiliki keinginan kuat untuk 

mengambil risiko dan cenderung untuk memilih menjadi seorang pegawai 

swasta, PNS, atau pegawai BUMN sebagai pilihan karirnya. Selain itu, 

dengan berwirausaha mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muria Kudus akan memiliki sumber daya yang berkualitas 

sehingga dapat ikut serta dalam membangun sistem perekonomian dengan 

memanfaatkan tahap perkembangan remaja.  
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Tabel 1.1 

Perbandingan Jumlah Mahasiswa Yang Mengikuti Mata Kuliah  

Keterampilan Wajib Kewirausahaan, Kelompok Kajian 

Kewirausahaan dan  Program Kreativitas Mahasiswa-Kewirausahaan. 

Tahun 2016 s.d 2019 

Universitas Muria Kudus 

No. Tahun Jumlah Mahasiswa 

Manajemen Yang 

Mengikuti 

Keterampilan Wajib 

Kewirausahaan 

Jumlah 

Mahasiswa Yang 

Mengikuti 

Kelompok Kajian 

Kewirausahaan 

Jumlah Mahasiswa 

Yang Mengikuti 

Program 

Kreativitas 

Mahasiswa – 

Kewirausahaan  

1. 2016 370  28 39 

2. 2017 383 32 55 

3. 2018 443 30 82 

4. 2019 260 37 174 

Sumber : MKU Universitas Muria Kudus, Kelompok Kajian 

Kewirausahaan,BAAK Universitas Muria Kudus, 2020. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, perbandingan jumlah mahasiswa yang 

mengikuti Keterampilan Wajib Kewirausahaan tidak sebanding dengan 

jumlah mahasiswa yang mengikuti Kelompok Kajian Kewirausahaan dan 

Program Kreativitas Mahasiswa – Kewirausahaan. Tingkat keikutsertaan 

mahasiswa yang mengikuti Kelompok Kajian Kewirausahaan dan Program 

Kreativitas Mahasiswa – Kewirausahaan menunjukan tingkat seberapa besar 

niat mahasiswa untuk berwirausaha. Karena kajian dan program tersebut 

merupakan wadah bagi mahasiswa guna menampung ide usaha yang akan di 

praktekan atau di implementasikan. 

Research Gap penelitian ini diantaranya adalah penelitian Dewa 

Ayu (2016) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap efikasi diri. Sedangkan menurut Winda Nurul 

(2017) pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh negatif terhadap efikasi 

diri mahasiswa. Dini Agusmiati (2018) memberikan hasil bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri. Sedangkan 

menurut Norida Jati (2018) lingkungan keluarga berpengaruh negatif 

terhadap efikasi diri. Menurut Ahmad Rifqy (2019) menyatakan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha. Sedangkan Fayolle dan Gailly (2015) pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh negatif terhadap niat berwirausaha. Menurut 

Muhammad Irwansyah (2018) menyatakan bahwa lingkungan keluarga 

berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Sedangkan Ferdinand 

(2019) lingkungan keluarga berpengaruh negatif terhadap niat berwirausaha. 

Bida Sari (2019) menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha. Sedangkan menurut Nur Santi (2017) 

efikasi diri berpengaruh negatif terhadap niat berwirausaha.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Niat Berwirausaha Melalui Efikasi Diri Pada 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muria 

Kudus” 

1.2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini, meliputi : 
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a. Variabel Independen yaitu Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan 

Keluarga, Variabel Dependen yaitu Niat Berwirausaha, dan Variabel 

Intervening yaitu Efikasi Diri. 

b. Objek penelitian yaitu Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muria Kudus. 

c. Waktu penelitian yaitu bulan Febuari. 

1.3. Perumusan Masalah 

Beberapa fenomena yang terjadi pada mahasiswa yaitu 

perbandingan jumlah mahasiswa yang mengikuti Keterampilan Wajib 

Kewirausahaan tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa yang mengikuti 

Kelompok Kajian Kewirausahaan dan Program Kreativitas Mahasiswa – 

Kewirausahaan. Tingkat keikutsertaan mahasiswa yang mengikuti Kelompok 

Kajian Kewirausahaan dan Program Kreativitas Mahasiswa – Kewirausahaan 

menunjukan meningkatmya atau menurunya niat mahasiswa untuk 

berwirausaha. Karena kajian dan program tersebut merupakan wadah bagi 

mahasiswa guna menampung ide usaha yang akan di praktekan atau di 

implementasikan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

(research question) berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Efikasi Diri 

pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muria Kudus ? 
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2. Bagaimana pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Efikasi Diri pada 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria 

Kudus ? 

3. Bagaimana pengaruh Efikasi Diri terhadap Niat Berwirausaha pada 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria 

Kudus ? 

4. Bagaimana pngaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat 

Berwirausaha pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muria Kudus ? 

5. Bagaimana pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Niat Berwirausaha 

pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita 

Muria Kudus? 

6. Bagaimana pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat 

Berwirausaha melalui Efikasi Diri pada Mahasiswa Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universias Muria Kudus? 

7. Bagaimana pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Niat Berwirausaha 

melalui Efikasi Diri pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muria Kudus? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan 

yang akan dicapai adalah: 
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1) Untuk Menganalisis pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Efikasi 

Diri Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muria Kudus 

2) Untuk Menganalisis pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Efikasi Diri 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria 

Kudus 

3) Untuk Menganalisis pengaruh Efikasi Diri terhadap Niat Berwirausaha 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria 

Kudus 

4) Untuk Menganalisis pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat 

Berwirausaha Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muria Kudus 

5) Untuk Menganalisis pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Niat 

Berwirausaha Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muria Kudus 

6) Untuk Menganalisis pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat 

Berwirausaha melalui Efikasi Diri Mahasiswa Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus 

7) Untuk Menganalisis pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Niat 

Berwirausaha  melalui Efkasi Diri Mahasiswa Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan niat berwirausaha yaitu pendidikan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan efikasi diri ataupun variabel lain 

yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha Mahasiswa Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi serta kajian untuk 

mengkaji pengaruh Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Murian Kudus dan 

dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan 

niat berwirausaha yaitu pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, 

dan efikasi diri. 

 


